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Abstrak 
Dalam zaman modern ini, siswa perlu memiliki kecerdasan finansial, yakni kemampuan 
untuk mengelola uang dengan baik. Ketika seorang mahasiswa mampu membuat keputusan 
yang bijaksana tentang keuangan, maka masalah finansial di masa depan dapat dihindari, dan 
ia dapat menunjukkan perilaku keuangan yang sehat serta mengenali perbedaan antara 
kebutuhan dan keinginan. Namun, banyak mahasiswa yang lebih cenderung menghabiskan 
uang mereka untuk hal-hal yang diinginkan daripada yang diperlukan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat literasi keuangan pada perilaku 
keuangan mahasiswa, serta faktor-faktor yang memengaruhi literasi keuangan pada perilaku 
keuangan mereka. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh melalui wawancara. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan 
hasil penelitian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. Narasumber penelitian ini adalah 
mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Palopo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap risiko finansial di kalangan 
mahasiswa, literasi keuangan juga memberikan dampak positif pada perilaku keuangan 
mahasiswa, dan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi literasi keuangan 
memainkan peran penting dalam perilaku keuangan mahasiswa 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Resiko Keuangan, Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Palopo. 

 
Abstract 

In the contemporary world, students are required to possess financial acumen, which entails 
adeptness in managing finances. When students can make prudent financial decisions, they can 
avert future financial issues and exhibit sound financial conduct, distinguishing between needs 
and mere desires. Nevertheless, a considerable number of students tend to allocate their funds 
towards wants rather than genuine necessities. Hence, this study aims to scrutinize the degree of 
financial literacy vis-à-vis student financial conduct, as well as the factors impacting financial 
literacy concerning student financial behavior. The data utilized in this study are primary, 
sourced from interviews. Employing a quantitative research methodology, the study presents its 
findings through narrative descriptions. The participants in this investigation were students 
from Palopo Muhammadiyah University. The research outcomes reveal that literacy levels 
significantly influence financial risks among students, with financial literacy exerting a positive 
and noteworthy impact on student financial behavior. Furthermore, comprehension of the 
factors affecting financial literacy plays a pivotal role in shaping student financial behavior.. 
Keywords: Financial Literacy, Financial Risk, Unismuh Students. 
 

1. PENDAHULUAN  
Dalam beberapa tahun terakhir, financial literacy di berbagai negara telah 

menjadi sorotan utama karena pemahaman tentang keuangan menjadi faktor kunci 
untuk menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan finansial bagi individu 
(Yushita, 2017). Financial Literacy, atau literasi keuangan, telah menjadi salah satu 
aspek ekonomi yang semakin populer di masyarakat, baik dengan kesadaran maupun 
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tanpa kesadaran, selama bertahun-tahun. Literasi keuangan dapat dijelaskan sebagai 
pemahaman tentang keuangan dengan tujuan mencapai kesejahteraan (Luhita et al., 
2018). Literasi keuangan telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 
seseorang karena merupakan instrumen yang bermanfaat dalam membuat keputusan 
finansial yang cerdas dan terinformasi (Suryanto & Rasmini, 2018). Otoritas Jasa 
Keuangan mendefinisikan literasi keuangan sebagai serangkaian proses atau kegiatan 
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepercayaan, dan keterampilan 
konsumen serta masyarakat secara umum sehingga mereka dapat mengelola 
keuangan dengan lebih efektif (Suryanto & Rasmini, 2018). Dengan demikian, 
kesimpulan dari pernyataan tersebut adalah bahwa literasi keuangan merupakan 
pengetahuan yang mampu memberikan pemahaman kepada individu tentang 
bagaimana mengelola keuangan guna mencapai kehidupan yang lebih makmur di 
masa depan. 

Stabilitas perekonomian nasional tidak akan rentan terhadap goncangan atau 
dampak dari krisis keuangan global apabila masyarakat memiliki pemahaman yang 
kuat mengenai sistem keuangan (Hamid, 2009). Ini mendorong individu untuk 
memahami literasi keuangan agar mereka dapat memahami cara meningkatkan aset, 
merencanakan masa pensiun, menggunakan pinjaman secara bijaksana, serta 
meningkatkan tabungan melalui kesadaran dan perencanaan pribadi (Mapossa, 
2018). 

Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh manusia masa kini adalah 
kecerdasan finansial, yaitu kemampuan untuk mengelola aset keuangan pribadi 
dengan baik (Yushita, 2017). Menguasai pengetahuan dan melakukan perencanaan 
keuangan adalah langkah menuju tujuan hidup, yaitu masa depan yang sejahtera dan 
bahagia melalui pengelolaan keuangan yang baik (Bisnis & Diponegoro, 2014). Oleh 
karena itu, setiap individu perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengelola sumber daya keuangannya secara efektif demi kesejahteraannya (Yushita, 
2017). 

Mahasiswa adalah salah satu kelompok masyarakat yang berjumlah cukup besar 
dan berperan signifikan dalam memberikan kontribusi terhadap perekonomian 
(Dwiastanti, 2015). Mahasiswa, sebagai kelompok masyarakat yang berpendidikan 
tinggi, seharusnya memiliki tingkat literasi yang baik. Namun, fenomena saat ini 
menunjukkan bahwa banyak mahasiswa, terutama mereka yang mengelola 
kebutuhan konsumsinya secara mandiri, baik dari pendapatan orang tua maupun 
sendiri, sering terlibat dalam kegiatan ekonomi yang tidak seimbang (Titik Ulfatun, 
2016). 

Kecenderungan ini terlihat dari kurangnya pembentukan skala prioritas dalam 
kegiatan ekonomi mereka, seperti pola konsumsi yang tidak terencana dan kurangnya 
pertimbangan terhadap kebutuhan lainnya. Kadang-kadang, demi memenuhi 
keinginan terhadap suatu barang, mereka cenderung mengurangi alokasi untuk 
kebutuhan pokok. Selain itu, lingkungan pertemanan yang didukung oleh banyaknya 
fasilitas hiburan dan wisata kuliner yang menarik turut mempengaruhi pengaturan 
keuangan dan pola konsumsi mahasiswa secara umum (Herdiana et al., 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya menyatakan bahwa jenis kelamin 
mempengaruhi literasi keuangan karena terdapat perbedaan cara pandang antara 
mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam mengelola keuangan (Said & Amiruddin, 
2017). Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah indikator bahwa semakin tinggi IPK, 
semakin baik mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadinya (Dewi & 
Suarmanayasa, 2020). Pengalaman kerja juga memberikan dampak positif terhadap 
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literasi keuangan. Pendapat tentang hal ini bervariasi menurut (Yuliana et al., 2020) 
Ada yang berpendapat bahwa jenis kelamin dan indeks prestasi kumulatif tidak 
memiliki dampak terhadap literasi keuangan. Begitu pula dengan jenis kelamin dan 
pengalaman kerja, yang dianggap tidak memengaruhi literasi keuangan mahasiswa 
(Dewi & Suarmanayasa, 2020). 

Dengan dasar tersebut, tujuan utama penelitian ini adalah pertama, untuk 
menganalisis sejauh mana tingkat literasi keuangan memengaruhi risiko keuangan 
mahasiswa. Kedua, untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang berperan 
dalam memengaruhi tingkat literasi keuangan terhadap risiko keuangan mahasiswa. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang berdasarkan 
survei terhadap subjek penelitian. Metode deskriptif memungkinkan observasi dalam 
pengaturan sosial yang alami dan realistis, yang menghasilkan gambaran yang tepat 
mengenai tingkat literasi keuangan terhadap resiko finansial di kalangan mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Palopo. 

Objek penelitian ini adalah analisis tingkat literasi keuangan terhadap resiko 
finansial di kalangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palopo. Partisipan 
penelitian adalah seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah kota Palopo. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan termasuk wawancara mendalam, 
observasi partisipatif, pendokumentasian, dan perekaman audiovisual. Peneliti 
terlibat langsung dalam wawancara dan observasi, serta berperan sebagai pengamat 
partisipan. Pertanyaan-pertanyaan tentang berbagai aspek literasi keuangan 
langsung diajukan kepada mahasiswa sebagai narasumber. 

Pertanyaan-pertanyaan disusun sedemikian rupa sehingga narasumber dapat 
dengan mudah memahami dan memberikan jawaban yang valid. Proses wawancara 
dilakukan dengan cara yang alami, tidak mengganggu aktivitas sehari-hari para 
informan, dan memungkinkan aliran data yang spontan. Beberapa informan inti dan 
satu informan tambahan dipilih untuk menjawab tujuan penelitian ini. Profil informan 
disajikan dalam tabel yang terlampir (Riyanti et al., 2024) 

Tabel. 1 Daftar Nama Informan 
Informan Program Studi 

Dewi Sri (mahasiswi) Akuntansi 

Ismarini (mahasiswi) Akuntansi 

Intan (mahasiswi) Akuntansi 

Nur Halima Buna (mahasiswi) Akuntansi 

Nurwafiq Azizah (mahasiswi) Akuntansi 

Abinayla Abidin (mahasiswi) Akuntansi 

Anita Oktavia (mahasiswi) Manajemen 

Dari tabel 1 di atas, terlihat bahwa informan-informan dalam penelitian ini 
berasal dari berbagai program studi di Universitas Muhammadiyah Palopo. Meskipun 
berasal dari program studi yang berbeda, mereka semua adalah mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Palopo. Terkait dengan penggunaan metode deskriptif 
dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif 
yang mencerminkan karakteristik data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
narasumber. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang literasi 
keuangan melibatkan pemahaman, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi 
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sikap dan perilaku, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan pengambilan 
keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi 
keuangan dianggap penting agar mahasiswa dapat mengambil tanggung jawab 
terhadap keuangan mereka sejak dini.Terdapat beberapa metode yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat literasi keuangan, termasuk kuesioner, survei, 
analisis data, dan pembentukan tim penelitian.Sebagian mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Palopo mengatasi masalah keuangan dengan cara merencanakan 
kebutuhan, memprioritaskan pembelian sesuai dengan daftar kebutuhan bulanan, 
dan strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan 
keuangan mahasiswa. Pembelajaran terkait keuangan di lingkungan kampus juga 
memberikan kontribusi positif terhadap hal ini. 

Setiap individu harus memiliki pengetahuan literasi keuangan yang solid sebagai 
landasan untuk meningkatkan kualitas hidup, terutama terkait dengan kondisi 
keuangan mereka. Literasi keuangan merupakan komponen kunci yang harus dimiliki 
oleh setiap individu, bahkan selama masa pendidikan, agar di masa depan mereka 
dapat menjadi pengelola keuangan yang kompeten. Pentingnya hal ini diperhatikan 
terutama pada usia 18-21 tahun, di mana sering kali pengeluaran cenderung 
melampaui batas, terutama dengan pengaruh kuat dari media sosial dan lingkungan 
pergaulan yang luas. Oleh karena itu, edukasi tentang literasi keuangan di lingkungan 
kampus sangat penting untuk meningkatkan produktivitas mahasiswa, khususnya 
dalam mengelola keuangan mereka. 

Mahasiswa yang memahami literasi keuangan dan risiko finansial dapat memilih 
untuk membuat laporan keuangan secara mandiri. Tujuannya adalah untuk 
menegakkan akuntabilitas dalam laporan keuangan tersebut, yang kemudian akan 
menjadi sumber informasi bagi pengguna atau pemangku kepentingan. Informasi ini 
akan dipertimbangkan dalam pengelolaan keuangan. Jika laporan keuangan yang 
dihasilkan kurang memuaskan, hal tersebut mengindikasikan bahwa cara 
pengelolaan keuangan masih belum optimal dan dapat meningkatkan risiko finansial 
(Sari et al., 2022). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu: (Said & 
Amiruddin, 2017) 
1. Jenis kelamin 

Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki- laki secara 
biologis sejak seseorang lahir (Handayani, 2017). Begitupun (Maulani, 2016) Jenis 
kelamin merujuk pada perbedaan biologis dan fisiologis yang membedakan antara 
laki-laki dan perempuan. Ini adalah konsep yang berkaitan dengan karakteristik 
biologis yang tidak dapat diganti karena merupakan bagian alami dari manusia sejak 
lahir. Perbedaan ini menjadi dasar bagi perbedaan fungsi dan peran yang diemban 
oleh wanita dan pria. Jika kita memperhatikan peran dan fungsi yang dimiliki oleh 
kedua jenis kelamin, akan terlihat bahwa pola pergerakan atau perilaku yang 
dilakukan oleh wanita berbeda dengan yang dilakukan oleh pria. 

Menurut (Said & Amiruddin, 2017) menyatakan bahwa jenis kelamin 
mempengaruhi literasi keuangan. Hal ini juga dikemukakan oleh (Dwiastanti, 2015) 
Studi menunjukkan bahwa laki-laki memiliki tingkat literasi keuangan personal yang 
lebih tinggi daripada perempuan. Hal ini disebabkan oleh sifat-sifat yang berbeda 
antara laki-laki dan perempuan dalam mengambil keputusan investasi. Laki-laki 
cenderung lebih mandiri, kurang emosional, lebih logis, mudah dalam pengambilan 
keputusan, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dan kurang membutuhkan 
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keamanan (Mahastanti, 2011) Penelitian menunjukkan bahwa perempuan memiliki 
kecenderungan untuk lebih berhati-hati dalam membuat keputusan keuangan, 
sementara laki-laki cenderung lebih berani dalam mengambil keputusan terkait 
keuangan. 
2. Pendapat orang tua 

Menurut Sukirno (Ramly, 2022) Pendapatan merupakan salah satu tolok ukur 
yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat kesejahteraan individu atau kelompok 
masyarakat. Tingkat pendapatan masyarakat mencerminkan perkembangan ekonomi 
suatu komunitas. Pendapat tersebut juga dinyatakan oleh Sukirno (Ramly, 2022) 
Sukirno menjelaskan bahwa pendapatan merujuk pada total penghasilan yang 
diperoleh oleh individu dari hasil kerjanya selama periode tertentu, baik itu harian, 
mingguan, bulanan, atau tahunan. Pendapatan seseorang pada dasarnya tergantung 
pada jenis pekerjaan yang dilakukan di sektor jasa atau produksi, serta jumlah waktu 
yang dihabiskan untuk bekerja dan tingkat upah per jam yang diterima. (Said & 
Amiruddin, 2017) Penjelasannya menyatakan bahwa orang tua yang memiliki 
pendapatan rumah tangga yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat literasi 
keuangan yang lebih tinggi karena mereka lebih sering memanfaatkan berbagai 
instrumen dan layanan keuangan. 
3. Indeks prestasi kumulatif 

Siregar (Sugiarto, 2016) Prestasi belajar dijelaskan sebagai hasil dari semua 
upaya yang dilakukan oleh mahasiswa, termasuk pembelajaran, pengalaman, dan 
latihan dari berbagai kegiatan. Untuk menilai prestasi belajar, digunakan alat 
pengukur seperti tes prestasi. Hasil dari tes tersebut dapat diekspresikan dalam 
bentuk nilai, yang biasanya dinyatakan dalam angka dari 0 hingga 4 atau dalam 
bentuk huruf seperti A, B, C, D, E. Skala penilaian ini disesuaikan dengan peringkat 
dan dijadikan sebagai Indeks Prestasi (IP) (Dwiastanti, 2015) juga menemukan 
adanya dampak positif tingkat intelektual mahasiswa terhadap tingkat literasi 
keuangan mahasiwa. Begitupun Sabri et al dalam (Said & Amiruddin, 2017) 
Penjelasannya menyatakan bahwa mahasiswa dengan Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK) yang lebih tinggi cenderung mengalami sedikit masalah keuangan dibandingkan 
dengan mereka yang memiliki IPK lebih rendah. Menurut Agustin, kemampuan 
akademik mahasiswa berdampak pada tingkat literasi keuangan mereka; semakin 
tinggi kemampuan akademiknya, semakin tinggi juga tingkat literasi keuangannya. 
Perencanaa Keuangan 

Sikap keuangan merujuk pada kecenderungan psikologis yang tercermin saat 
individu mengevaluasi, menyetujui, atau menolak praktik manajemen keuangan. 
Meskipun demikian, penelitian yang komprehensif untuk mengidentifikasi sikap 
terhadap perencanaan keuangan pribadi masih terbatas. Hal ini disebabkan sulitnya 
mengukur perilaku keuangan rumah tangga dan kurangnya penekanan pada bidang 
ini dalam model teori keuangan yang ada (Juminingsih, 2015). Serupa pada 
pernyataan Dewi Sri sebagai sebagai berikut: 

“Tujuan dari literasi keuangan adalah untuk mengurangi risiko finansial dengan 
mengendalikan pengeluaran yang tidak terkait dengan kebutuhan pokok, sehingga 
tingkat literasi bisa diukur dari upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko 
finansial. Salah satu langkah preventif untuk meningkatkan literasi keuangan adalah 
melalui pendidikan tentang pentingnya memiliki literasi keuangan. Pengelolaan 
keuangan menjadi aspek penting dalam meningkatkan literasi keuangan, dengan 
mempertimbangkan baik pemasukan maupun pengeluaran. Perencanaan keuangan 
seringkali sulit untuk ditentukan, terutama bagi mahasiswa yang bergantung pada 
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dukungan finansial orang tua. Ketidakpastian dalam dukungan keuangan dari orang 
tua dapat menyebabkan ketidakpastian dalam perencanaan keuangan, di mana 
perencanaan awal yang sudah dibuat dapat tidak sejalan dengan hasil akhir yang 
diterima dari orang tua.”. 

Banyak orang, terutama mahasiswa, yang belum memahami dengan baik 
mengenai perencanaan keuangan. Dari penelitian sebelumnya, terdapat banyak 
diskusi yang menganggap bahwa perencanaan keuangan hanya relevan bagi 
perusahaan-perusahaan besar dan individu dengan kekayaan yang berlimpah. 
Namun, pandangan tersebut keliru. Perencanaan keuangan berlaku untuk siapa pun 
tanpa memandang status sosial atau kekayaan. Pengendalian pengelolaan keuangan 
merupakan tanggung jawab pribadi, yang memungkinkan individu untuk memiliki 
kontrol atas pengelolaan keuangan mereka sendiri. 

Sama halnya perencanaa keuangan yang dikatakan oleh Intan selaku responden 
dalam penelitian ini bahwa: 

“Sebagian besar mahasiswa saat ini mengalami kesulitan dalam merencanakan 
keuangan mereka karena mereka sering menghadapi tantangan dalam menyusun 
perencanaan bulanan untuk mengatur pemasukan dan pengeluaran mereka secara 
efisien. Seharusnya, pada usia muda seperti ini, mahasiswa memiliki kesempatan 
untuk melakukan eksperimen dengan berbagai hal baru, seperti mencari informasi 
tentang instrumen investasi yang dapat memberikan hasil optimal, dan mengurangi 
kebiasaan konsumtif terhadap barang-barang yang dianggap tidak penting. Namun, 
kenyataannya seringkali tidak sesuai dengan harapan, di mana mahasiswa cenderung 
kurang memperhatikan perencanaan keuangannya dan menghabiskan uang secara 
tidak terkontrol”. 

Pengetahuan memiliki peran krusial dalam mengelola keuangan, seperti semua 
informasi dan pengalaman yang kita dapatkan. Selain dari pengalaman pribadi, kita 
juga bisa memperoleh pengetahuan dari sumber lain, seperti informasi dari orang 
lain. Pengetahuan merupakan hasil dari pemahaman atau "tahu", yang dapat 
diperoleh melalui penelitian yang dilakukan oleh orang lain dari berbagai sumber 
mengenai cara yang baik dan benar untuk mengelola keuangan serta tantangan yang 
mungkin dihadapi saat mengimplementasikan pengelolaan sesuai kebutuhan. 
Nurwafiq Azizah juga memiliki pandangan yang hampir serupa mengenai 
perencanaan keuangan: 

“Perencanaan keuangan seringkali sulit dilakukan karena gaya hidup yang tidak 
terkendali dan keinginan yang sulit dikendalikan, serta kurangnya motivasi untuk 
mencoba hal-hal baru karena seringkali disertai dengan rasa malas yang sulit 
dihindari. Sebagai mahasiswa, kita memiliki peran sebagai kontrol sosial dan dapat 
mencoba untuk melakukan deposito sebagai salah satu upaya perencanaan keuangan. 
Manfaat dari perencanaan keuangan sosial dapat dirasakan dengan adanya 
pemahaman dan tujuan dalam pengambilan keputusan keuangan. Melalui 
perencanaan keuangan, seseorang dapat memahami dampak setiap keputusan 
keuangan terhadap kondisi keuangan secara keseluruhan. Namun, banyak mahasiswa 
yang tidak menyadari hal ini, mereka takut untuk memulai, cenderung berpikir 
negatif, dan merasa nyaman dengan situasi saat ini karena masih mengandalkan uang 
dari orang tua untuk memenuhi kebutuhan mereka”. 

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa tiga dari tujuh responden memiliki 
pandangan yang hampir sejalan. Mereka menyatakan bahwa perencanaan keuangan 
memang memiliki tantangan tersendiri bagi setiap mahasiswa karena berbagai faktor, 
termasuk kurangnya pengetahuan umum tentang perencanaan keuangan. 
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Perencanaan keuangan pribadi merupakan proses yang dinamis karena tujuan dan 
kebutuhan finansial seseorang dapat berubah seiring dengan berbagai tahap 
kehidupan, seperti pendidikan, karier, pernikahan, pembentukan keluarga, pensiun, 
dan lainnya. Oleh karena itu, penting untuk terus memantau, mengevaluasi, dan 
menyesuaikan rencana keuangan sesuai dengan perubahan dalam kehidupan dan 
kondisi keuangan. Faktor-faktor seperti tingkat pendapatan, usia, jenis kelamin, 
pendidikan, serta kebiasaan dan preferensi individu dalam mengelola keuangan, akan 
sangat memengaruhi keputusan dalam perencanaan keuangan pribadi maupun 
keluarga. Selain itu, perilaku pribadi terkait dengan uang, seperti gaya pengeluaran, 
kebiasaan menabung, dan toleransi terhadap risiko, juga memiliki peran penting 
dalam proses perencanaan keuangan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konteks 
individu dan kebiasaan finansial mereka sangat penting dalam merancang strategi 
perencanaan keuangan yang efektif. 

Menurut Prita Hazari Ghozie, perencanaan keuangan dianggap sebagai suatu 
proses yang rumit di mana seseorang berupaya untuk mencapai tujuan-tujuan 
finansialnya melalui pengembangan dan penerapan rencana keuangan yang 
menyeluruh. Perencanaan keuangan yang efektif akan menghasilkan rencana yang 
terstruktur dengan baik, yang dapat dibandingkan dengan blueprint yang 
menggambarkan arah perjalanan kondisi keuangan individu (Mayssara A. Abo 
Hassanin Supervised, 2014). 
Pengelolaan keuangan 

(Zahroh, 2014) Pengelolaan keuangan pribadi dianggap sebagai salah satu 
keterampilan dasar yang sangat penting bagi masyarakat masa kini, karena 
keputusan konsumen sehari-hari secara signifikan memengaruhi stabilitas finansial 
dan taraf hidup individu. Meskipun pengelolaan keuangan pribadi sering dianggap 
sepele, namun orang cenderung mempelajari tentangnya melalui proses trial and 
error. 

Pengelolaan keuangan merujuk pada strategi untuk menyeimbangkan pola 
hidup individu, seperti kecenderungan untuk mengonsumsi dengan pola hidup yang 
produktif, seperti berinvestasi, menabung, atau berbisnis. Sasarannya adalah untuk 
mencegah individu jatuh ke dalam situasi dimana hutangnya melebihi 
pendapatannya.. 

Kualitas pengelolaan keuangan dinilai berdasarkan lima aspek kemampuan 
seseorang dalam merencanakan anggaran, menabung, dan mengatur pengeluaran 
(Perry & Morris, 2005). Kelima aspek tersebut terdiri dari: (1) kemampuan untuk 
menghabiskan uang sesuai kebutuhan, (2) membayar tagihan bulanan secara tepat 
waktu, (3) merencanakan keuangan untuk masa depan, (4) menabung, dan (5) 
menyisihkan dana untuk keperluan pribadi atau keluarga. Dari kelima aspek tersebut, 
pengaturan pengeluaran memiliki pengaruh paling besar. Pengeluaran rumah tangga 
yang signifikan terjadi pada sektor non-makanan, termasuk biaya pendidikan, listrik, 
telepon, asuransi, kesehatan, dan lain-lain. Seperti yang diungkapkan oleh Ismarini: 

“Dalam mengelola keuangan setiap orang harus pandai dalam mengambil 
keputusan jangka panjang, seperti halnya memperhatikan pengeluaran dan 
pemasukan perhari, perminggu, perbulan atau bahkan pertahunnya. Memiliki 
tabungan yang tidak di tentukan maksimalnya, membeli hal-hal yang memang 
dibutuhkan, merencanakan asuransi sejak dini baik itu asuransi kesehatan maupun 
asuransi kendaraan untuk mengurangi pengeluaran jika sewaktu-waktu terjadi hal 
yang tidak diinginkan, maka diperlukan pengetahuan mendasar tentang literasi 
keuangan dan mengenal resiko finansial sebagaimana definisi dari literasi keuangan 
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yaitu pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan 
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan,sebagai mahasiswa harus memiliki kemampuan untuk mengalokasikan 
dana yang dimiliki agar dapat memenuhi kebutuhan diantaranya bisa menggunakan 
pencatatan keuangan secara mandiri agar tidak salah dalam mementingkan 
kebutuhan dengan keinginan, salah satu hal yang dapat dilakukan agar literasi tidak 
mengelami penurunan adalah dengan mengadakan sosialisasi ataupun melakukan 
pendekatan kepada orang-orang yang belum memiliki dasar tentang literasi 
keuangan”. 

Analisis keuangan bertindak sebagai dasar untuk pemahaman keuangan, 
memberikan gambaran tentang keadaan keuangan seseorang saat ini dan di masa 
depan. Ini membantu dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan keuangan 
untuk meningkatkan kesejahteraan di masa yang akan datang. Ada empat kerangka 
dasar dalam pengelolaan keuangan: perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan 
pengendalian. Selanjutnya, Nurhalima Buna menyatakan bahwa: 

“Mahasiswa yang memiliki pemahaman dasar ekonomi tentunya mampu 
mengatasi tantangan dalam mengelola keuangan pribadi dengan baik, termasuk 
dalam membuat keputusan yang tepat mengenai belanja, menabung, dan sebagainya. 
Sebagai contoh, mahasiswa dapat menghindari godaan untuk membeli barang-barang 
yang tidak diperlukan atau tidak sebanding dengan nilai yang dikeluarkan. Mereka 
juga dapat membedakan antara kewajiban, kebutuhan, dan keinginan, serta mengatur 
keuangan mereka sesuai dengan prioritas. Kemampuan ini biasanya dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga, sosial, dan pendidikan, namun peran orang tua dalam 
memberikan contoh dan bimbingan sangatlah penting”. 

Banyak mahasiswa merasa terbatas dalam kemampuan mereka dalam 
menerapkan prinsip akuntansi karena kurangnya pengalaman dalam menerapkannya 
dalam pengelolaan keuangan pribadi. Salah satu tujuan dari pengelolaan ini adalah 
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bersosialisasi sehingga mereka 
dapat menemukan ide-ide baru dalam mengatur keuangan mereka. Anita Oktavia juga 
menyampaikan pandangan bahwa: 

“Mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi memiliki kemampuan yang baik dalam 
menyelesaikan masalah keuangan, seperti mengatur belanja dan pengeluaran, serta 
mengalokasikan uang untuk membayar kewajiban. Namun, seringkali banyak 
mahasiswa yang mengalami kekurangan uang di akhir bulan karena mereka 
cenderung berbelanja secara berlebihan dan tidak sesuai dengan kebutuhan, sehingga 
pengeluaran mereka melebihi pemasukan. Meskipun mahasiswa memahami 
pentingnya menabung, namun masih ada yang jarang melakukannya. Oleh karena itu, 
penting untuk diingat bahwa memiliki kendali diri yang baik sangat diperlukan dalam 
pengelolaan keuangan pribadi”. 

Manajemen keuangan dapat dijelaskan sebagai keseluruhan tindakan yang 
berkaitan dengan cara mengatur keuangan, dimulai dari mendapatkan pendanaan, 
menggunakan dana dengan efisien, hingga mengalokasikan dana pada investasi guna 
mencapai tujuan individu. Menurut Dewi Sri, dalam konteks pengelolaan uang di 
kalangan mahasiswa, ia menyampaikan argumennya bahwa: 

“Pemikiran yang rasional perlu agar kita mampu untuk mengelola keuangan 
dengan baik, apalagi jika menghadapi masalah-masalah yang berkaitan dengan 
pengelolaan keuangan. Sejalan dengan pemikiran seseorang yang rasional mampu 
menentukan tujuan dan menyusun rencanadalam mencapai tujuan perekonomian 
yang baikserta memperhitungkan logika dalam aktivitas ekonominya”. 
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Kemampuan untuk  mengelola keuangan dengan baik adalah faktor kunci dalam 

mencapai kesuksesan dalam hidup. Pengetahuan tentang manajemen keuangan yang 
baik dan praktik yang benar sangat penting bagi individu dalam membangun 
kestabilan finansial, merencanakan masa depan, dan mencapai tujuan keuangan 
mereka. Oleh karenanya, edukasi mengenai pengelolaan keuangan harusnya menjadi 
bagian integral dari pendidikan masyarakat untuk membantu individu membuat 
keputusan keuangan yang cerdas dan membangun keamaan finansial jangka panjang. 

Pentingnya pengelolaan dalam literasi keuangan dapat dijelaskan sebagai 
gabungan dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang 
digunakan untuk membuat keputusan finansial yang sesuai, dengan tujuan mencapai 
kesejahteraan keuangan yang diinginkan oleh setiap individu. 

Menurut Jatmiko, pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) mencakup 
perencanaan, pengarahan, pemantauan, pengorganisasian, dan pengendalian sumber 
daya keuangan suatu perusahaan. Sementara menurut Wijaya, ruang lingkup 
manajemen keuangan melibatkan pengelolaan keuangan seperti anggaran, 
perencanaan keuangan, kas, kredit, analisis investasi, dan usaha untuk mendapatkan 
dana. Anwar juga mengungkapkan bahwa manajemen keuangan adalah disiplin ilmu 
yang mempelajari pengelolaan keuangan perusahaan dari aspek pencarian sumber 
dana, alokasi dana, dan pembagian hasil keuntungan (Williianti dalam (Hery, 2020). 
Literasi keuangan terhadap resiko finansial 

Mahasiswa meyakini bahwa dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengatur keuangan, mereka dapat mengatasi masalah dan membuat keputusan 
keuangan dengan lebih mudah. Mereka percaya bahwa dengan pemahaman yang baik 
tentang keuangan, mereka dapat menghindari penipuan uang. Semakin mahasiswa 
memahami proses menabung dan berinvestasi, semakin baik pula manajemen risiko 
keuangan mereka, karena mereka akan menyisihkan sebagian uang untuk menabung 
dan berinvestasi. Dengan literasi keuangan, mahasiswa juga dapat memahami dengan 
baik tentang utang dan kredit, sehingga mereka hanya akan mengambil pinjaman 
sesuai dengan kebutuhan mereka. Temuan ini didukung oleh beberapa penelitian 
sebelumnya, termasuk salah satunya yang dilakukan oleh (Mardiana et al., 2023). 
Seperti yang dikatakan oleh Intan sebagai berikut: 

“Permasalahan yang paling sering ditemui terutama di kalangan mahasiswa 
ialah masalah keuangan, mahasiswa yang tidak memahami resiko finansial tentu ada 
yang tidak memiliki tabungan sama sekali, tidak mengerti tentang investasi, dan 
pinjaman. Berbeda dengan yang paham akan pentingnya literasi keuangan agar 
meminimalisir resiko finansial. Setidaknya pemahaman tentang pentingnya investasi 
dan tabungan dapat memberikan dampak yang besar di masa depan. Sehingga tidak 
ada ketakutan untuk menabung karena adanya resiko finansial yang harus dihindari, 
maka dari itu pentingnya pengetahuan dasar mengenai literasi keuangan setidaknya 
cara pengelolaan dan keseimbangan pemasukan dan pengeluaran bisa terkontrol, 
investasi jangka panjang menjadi alternative untuk menghindari resiko finansial 
sebab investasi menjadi tabungan dalam bentuk yang lebih menguntungkan.”. 

Jika seseorang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi, maka keputusan 
keuangannya cenderung lebih baik, sementara jika literasi keuangannya rendah, 
mengatur keuangan menjadi sulit dan menabung pun menjadi tantangan, yang pada 
akhirnya dapat menyebabkan kesulitan finansial di masa mendatang. Pengetahuan 
tentang risiko keuangan memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan yang 
lebih bijaksana, sambil menyadari pentingnya investasi jangka panjang sejak dini.. 
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Adapun pernyataan yang serupa di katakan oleh Nur Halima Buna sebagai 
berikut: 

 
“Mahasiswa yang mengerti literasi keuangan pasti sangat paham pentingnya 

investasi untuk menghindari resiko finansial, tentunya juga teliti dalam memilih 
platform yang akan digunakan untuk berinvestasi. Adapun juga pemikiran lain bahwa 
investasi bukan hanya tentang uang melainkan investasi pada benda. Sehingga 
banyaknya cara untuk berivestasi dan memiliki tabungan menjadi nilai tambah bagi 
mereka yang peduli tentang resiko finansial, contoh investasi pada benda yaitu 
membeli emas sehingga emas dapat dijadikan investasi, bagi mereka yang paham 
literasi keuangan akan membeli  emas pada saat harga turun atau dalam pelelangan, 
sehingga jika ingin menjual kembali emas tersebut jual lah pada saat harga emas naik, 
tentu resiko finansial akan dapat dihindari dengan pemahaman literasi keuangan” 

 Literasi keuangan juga memberikan keuntungan besar bagi sektor jasa 
keuangan. Lembaga keuangan dan masyarakat saling memerlukan satu sama lain, 
sehingga semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat, semakin banyak 
masyarakat yang akan menggunakan produk dan layanan jasa keuangan. Pandangan 
ini diperkuat oleh argumen yang disampaikan oleh responden Abinayla Abidin 
bahwa: 

“Ketidakmampuan merencanakan investasi dalam keuangan pribadi merupakan 
keputusan yang tidak masuk akal, disebabkan oleh rendahnya pengetahuan tentang 
investasi. Dengan kata lain, pengetahuan yang cukup akan memungkinkan investor 
untuk maksimalkan return dan meminimalkan risiko. Tingkat toleransi risiko akan 
memengaruhi sikap individu terhadap risiko dalam keputusan investasinya, 
sementara persepsi risiko akan memengaruhi pandangan individu terhadap investasi 
pada aset berisiko. Literasi keuangan merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
individu dalam melakukan investasi 

Persepsi risiko berpengaruh pada keputusan investasi. Meskipun seseorang 
mengetahui bahwa aset yang akan diinvestasikan memiliki risiko tinggi, mereka 
cenderung memilih investasi yang berisiko tinggi. Temuan ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Eko dan rekan-rekannya, yang menyatakan bahwa 
persepsi risiko memengaruhi keputusan investasi. Ketika investor dihadapkan pada 
berbagai risiko investasi, hal tersebut akan membentuk tipe investor, apakah risk 
seeker, risk neutral, atau risk averter (Malla Avila, 2022). 
Resiko investasi 

Menurut (Adnyana, 2020)“ Resiko adalah potensi kerugian yang timbul karena 
perbedaan antara pengembalian aktual dan yang diproyeksikan. Investor berupaya 
mengurangi berbagai jenis risiko, termasuk risiko jangka pendek dan jangka panjang, 
saat membuat keputusan investasi. Oleh karena itu, tidak cukup hanya 
memperhitungkan pengembalian investasi: investor juga harus mempertimbangkan 
risiko. Pengembalian dan risiko saling terkait erat. Keduanya memiliki hubungan 
positif, yang berarti semakin tinggi risiko yang diambil, semakin tinggi pula 
imbalannya. 

Adapun indicator untuk mengukur resiko menurut (Firjatulloh et al., 2018):  
1. Resiko waktu, resiko waktu merupakan mengenai kemungkinan investor 

mengalami pengalaman dalam berinvestasi hanya membuang-buang waktu untuk 
mencari informasi atau kekhawatiran resiko waktu yang digunakan dalam 
menganalisis memerlukan waktu yang lama dan hasil yang diperoleh tidak sesuai 
dengan hasil analisis. (Mai et al., 2020) berpendapat kehilangan waktu berarti 
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waktu yang hilang yang diakibatkan karena kegagalan pemilihan produk (saham) 
dalam memenuhi harapan atau bisa juga berarti waktu yang diperlukan untuk 
memperbaiki kegagalan atau menganalisis ulang dalam pemilihan produk 
(saham). Ketidak pastian mengenai waktu yang diperlukan untuk membeli, 
menggunakan,atau membuang produk dan layanan. Perlunya mencari informasi 
terbaru agar tidak ketinggalan kondisi terkini dipasar modal dan menganalisis 
dalam jangka menengah maupun jangka panjang. 

2. Resiko keuangan, adalah peluang bahwa investor akan kehilangan uang atau tidak 
menerima pengembalian sebesar mungkin atas investasi mereka.  (Mai et al., 
2020) ketidak pastian yang terjadi pada keadaan laporan keuangan dapat 
memungkinkan investor mengalami kerugian. 

Sebagaimana pandangan Nurwafiq Azizah tentang investasi terhadap resiko 
finansial sebagai berikut: 

“Berinvestasi untuk mencegah resiko finansial juga kadang tidak sesuai 
keinginan, apalagi pengetahuan yang minim tentang bagaimana itu resiko finansial, 
bagaimana cara berinvestasi dengan baik, tentu menjadi hambatan bagi orang-orang 
yang ingin melakukannya. Berinvestasi dalam jangka panjang mungkin sedikit rumit 
menurut saya karena harus selalu di pantau perkembangannya, sedangkan tidak 
sedikit orang yang menjadi investor mampu untuk mengontrol setiap perkembangan 
apalagi dikalangan mahasiswa, menghindari resiko finansial bukan hanya 
berinvestasi akan tetapi mengolah keuangan secara mandiri juga dapat 
meminimalisir tingskt resiko finansial, adakalanya kita memperhatikan hal-hal yang 
dapat mengganggu keseimbangan keuangan seperti keinginan untuk memilik hal-hal 
yang belum berguna untuk kita, setidaknya kita dapat menabung secara mandiri”. 

Untuk meminimalisir terjadinya resiko finansial, maka perlu dilakukan 
pengelolaan atau manajemen. Jadi memahami resiko finansial merupakan cara yang 
dapat dilakukan oleh seseorang dalam menyusun strategi  dan memilih langkah yang 
tepat dalam mengantisipasi terjadinya resiko finansial pada masa yang akan datang. 

Berbeda dengan pandangan Nurwafiq Azizah, justru Abinayla Abidin memiliki 
sudut pandang yang lain: 

“Banyak hal yang dapat dilakukan bukan hanya menjadi investor untuk 
mencegah resiko finansial, menabung secara mandiri juga merupakan langkah awal 
untuk menerapkan pengetahuan literasi keuangan, yang dapat dihindari dari resiko 
finansial adalah besarnya pengeluaran daripada pemasukan sehingga dengan adanya 
literasi keuangan yang mengolah serta memberikan tatanan keuangan kita bisa 
mempunyai tabungan, punya dana darurat, serta dapat membeli barang yang bisa 
dijadikan sebagai investasi jangka panjang berupa emas. Namun tingginya tingkat 
literasi keuangan membuat kita sebagai mahasiswa memiliki peran baru untuk tetap 
mempertahankan dengan cara mengajak teman sebaya kakak adik atau pun orang 
tuauntuk mempelajari minimal dasar-dasar literasi keuangan dan resiko finansial”. 

Resiko yang dapat dinilai atau diukur dengan nilai uang disebut resiko 
keuangan. Berdasarkan periode waktu, resiko keuangan bisa dibagi menjadi resiko 
jangka pendek dan jangka panjang. Resiko dapat diklasifikasikan menjadi dua 
kategori: resiko murni, di mana hanya terdapat kemungkinan kerugian tanpa 
kemungkinan keuntungan, dan resiko spekulatif, di mana ada kemungkinan baik 
kerugian maupun keuntungan.. 

Adapun pernyataan lain dari Anita Oktavia sebagai berikut: 
“Terjadinya resiko finansial disebabkan karena ketidakmampuan seseorang 

dalam mengelola keuangannya sehingga dibutuhkan waktu untuk mampu 
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merealisasikan literasi keuangan agar dapat meminimalisir terjadinya resiko 
finansial, manajemen waktu juga diperlukan dalam menghindari resiko finansial 
sebagaimana pada investasi memerlukan waktu jangka panjang dan harus 
diperhatikan secara berkala, jadi manajemen waktu juga sangat berperan penting 
dalam menghindari resiko finansial sejalan dengan pengertian literasi keuangan yang 
yaitu pengelolaan dan pengaturan keuangan ketika ita sadar akan pentingnya 
mengatur keuangan maka kita secara tidak langsung terhindar dari resiko finansial”. 

Mengelola risiko keuangan memiliki tujuan untuk memastikan pengeluaran 
tidak melebihi pendapatan, sehingga sisa pendapatan bisa dialokasikan untuk 
kebutuhan yang tidak terduga. Literasi keuangan sangat penting bagi seseorang 
dalam pengambilan keputusan sehari-hari, seperti menabung dan berinvestasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Literasi keuangan juga berperan 
dalam menjaga stabilitas ekonomi suatu negara. 
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 
keuangan yang lebih tinggi, yang meliputi pemahaman yang lebih baik tentang konsep 
keuangan, cenderung menghasilkan keputusan keuangan yang lebih cerdas. Ini 
termasuk kemampuan untuk membuat anggaran, mengelola utang dengan baik, dan 
berinvestasi secara bijaksana. Tingkat literasi keuangan juga membantu mahasiswa 
menghindari akumulasi utang yang berlebihan dengan mengelola risiko keuangan 
secara lebih baik. Faktor-faktor yang memengaruhi literasi keuangan memiliki 
dampak positif pada perilaku keuangan mahasiswa. Oleh karena itu, literasi keuangan 
merupakan elemen kunci dalam memperbaiki sistem keuangan mahasiswa dan 
membantu mereka mengatasi kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi, sehingga 
meningkatkan stabilitas perilaku keuangan mereka. 

Setelah mengevaluasi keterbatasan yang ada pada hasil penelitian ini, upaya 
telah dilakukan semaksimal mungkin. Beberapa saran telah dirumuskan agar dapat 
menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Salah satunya adalah harapan 
agar mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palopo dapat mengelola keuangan 
dengan lebih bijaksana dan cerdas, tidak hanya di program studi akuntansi, tetapi 
juga di seluruh lingkungan kampus. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang literasi 
keuangan dan dampaknya terhadap risiko keuangan secara lebih komprehensif, 
sehingga penelitian berikutnya dapat menghasilkan hasil yang lebih lengkap dan 
sempurna. 
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